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ABSTRACT 
 

 

Suffering is often regarded as a direct consequence of sin in theological tradition, but the story of Job 

challenges this view. The story of Job reflects the reversal of this understanding. The purpose of this 

research is to analyze the epilogue of the Book of Job as a response that can correct the misunderstanding 

of retributive theology regarding the suffering of the righteous. The view opposed in the epilogue is the 

belief that the righteous will surely be blessed and the sinners will surely suffer. This is rejected in the 

epilogue, which states that even the righteous can suffer. The method used is a qualitative method with a 

thematic approach. The author identifies three central themes in retributive theology: the emphasis on 

rationality-morality, misconceptions about the nature of God from ancestral traditions, and God's 

judgment. These themes will be examined in the epilogue of the Book of Job, with attention to exegetical 

study of the epilogue's narrative. The research findings show that the epilogue rejects the idea of retributive 

theology through three main components: God's acceptance (42:7-8), Job's prayer to God (42:9), and Job's 

restoration (42:10-17). The epilogue of the Book of Job rejects the concept of retributive theology through 

these three interconnected components, based on the reasoning that (1) the relationship between God and 

humans is dynamic, and (2) God's grace is the source of restoration. 
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ABSTRAK 

Penderitaan seringkali dianggap sebagai akibat langsung dari dosa dalam tradisi teologis, namun kisah 

Ayub menantang pandangan ini. Kisah Ayub mencerminkan kebalikan dari pemahaman tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguraikan epilog Kitab Ayub sebagai sebuah tanggapan yang dapat meluruskan 

kesalahpahaman teologi retribusi mengenai penderitaan orang benar. Pandangan yang ditentang dalam 

epilog adalah keyakinan bahwa orang benar pasti diberkati dan orang berdosa pasti menderita. Hal ini 

ditolak dalam epilog, yang merumuskan bahwa orang benar pun bisa menderita. Metode yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan tematik. Penulis menemukan tiga tema sentral dalam teologi 

retribusi, yaitu penekanan rasionalitas-moralitas, mispersepsi tentang sifat Allah dalam tradisi leluhur, dan 

penghakiman Allah. Tema-tema ini akan dikaji dalam epilog Kitab Ayub dengan memperhatikan kajian 

eksegesis terhadap narasi epilog. Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa epilog menolak gagasan 

teologi retribusi dengan tiga komponen utama, yaitu penerimaan Allah (42:7-8), doa Ayub kepada Allah 

(42:9), dan pemulihan Ayub (42:10-17). Epilog Kitab Ayub menolak gagasan teologi retribusi melalui tiga 

komponen utama yang saling terkait, yang didasarkan pada alasan (1) hubungan Allah dan manusia itu 

dinamis, dan (2) kasih karunia Allah menjadi sumber pemulihan. 
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PENDAHULUAN 

Kitab Ayub menawarkan pandangan yang mendalam mengenai penderitaan dan keadilan Tuhan, 

yang sering kali bertentangan dengan pemahaman tradisional tentang teologi retribusi. Epilog dalam Ayub 

42:1-17 memberikan respons teologis yang menantang pandangan bahwa penderitaan selalu merupakan 

akibat langsung dari dosa, dengan menunjukkan bahwa orang benar pun dapat menderita. Artikel ini 

bertujuan untuk menganalisis bagaimana epilog kitab Ayub mengoreksi kesalahpahaman mengenai hubungan 

antara penderitaan dan hukuman dalam teologi retribusi. 

Kisah penderitaan Ayub yang dimuat secara dramatis dalam bentuk puisi hikmat memunculkan 

pandangan-pandangan teologi yang keliru jika dinilai dalam lensa kitab Ayub sendiri. Salah satu paham 

teologi yang dimunculkan dalam kitab ini adalah teologi retribusi. Teologi retribusi merupakan pandangan 

tradisional yang dikenal sebagai pandangan hikmat ortodoks, yang mengajarkan tentang hukum sebab-akibat 

yang menekankan prinsip pembalasan, di mana seseorang akan menerima ganjaran sesuai dengan apa yang 

dilakukannya. Secara ringkas, pengertian ini dapat dipahami bahwa orang yang hidupnya benar pasti 

diberkati Tuhan, dan orang yang berdosa pasti menerima hukuman (Churnai, 2018). 

Namun demikian, perkembangan teologi retribusi dalam kitab Ayub yang menitikberatkan dosa 

sebagai penyebab datangnya penderitaan memunculkan beberapa kajian dan penelitian, seperti yang 

dilakukan oleh Mokodaser dalam tulisannya yang menjelaskan bahwa dosa adalah sumber utama dari 

penderitaan yang dialami oleh manusia (Mokodaser, 2020). Tetapi kontras dengan Heath yang menganggap 

bahwa tidak ada kaitannya antara perilaku pribadi seseorang dengan penderitaan yang dialaminya (Heath, 

2016). Dalam konteks kitab Ayub, penulis sepakat dengan pandangan Heath yang menempatkan penderitaan 

bukan sebagai akibat dari dosa manusia, hal ini disebabkan kitab Ayub secara komprehensif tidak 

memberikan keterangan atau jawaban atas penderitaan yang dialami oleh Ayub, namun sebatas yang dapat 

ditemukan adalah bahwa orang benar juga mengalami penderitaan. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Firman Panjaitan dan Hendro Hariyanto mengenai Allah yang 

kreatif dan dinamis dalam epilog kitab Ayub. Penelitian ini mengemukakan perlawanan terhadap teologi 

retribusi. Hal ini terjadi melalui pribadi Allah yang kreatif dan dinamis dalam menyelesaikan masalah 

penderitaan yang dialami Ayub. Allah dihadirkan dalam kisah ini sebagai Allah yang bertindak sesuai dengan 

kehendak dan kemahakuasaan-Nya dan bukan berdasarkan pada perbuatan manusia seperti yang diajarkan 

oleh teologi retribusi (Panjaitan & Siburian, 2020). Beberapa penelitian ini sama-sama menekankan 

pentingnya peran epilog sebagai sebuah gagasan teologis yang dapat menjadi jawaban dari kisah penderitaan 

dan kekeliruan pemahaman yang telah mengakar mengenai keadilan Allah. Keadilan Allah seolah dapat 

dipahami melalui perilaku manusia yang benar dan yang berdosa, sedangkan kajian teologis lainnya 

merupakan tanggapan yang menolak dengan tegas kekeliruan pemahaman mengenai keadilan Allah dan 

penderitaan manusia. 

): Matulessy, Y., Saputro, A., & Sumarmi, N. (2025). Tanggapan Epilog Kitab Ayub 42:1-
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Kajian eksegetis juga dilakukan oleh David D. Frankel yang mengusulkan kritik rinci mengenai 

pembenaran Ayub oleh Allah. Menurut Frankel, ini bukanlah penafsiran yang tepat, karena ia melihat adanya 

ketidakkonsistenan bahwa perkataan Ayub dalam dialog itu tampak seperti tuduhan kepada Allah, sehingga 

itu tidak dapat dianggap sebagai suatu kebenaran. Ia mengusulkan bahwa teks masoret kitab Ayub harus 

sedikit diubah sesuai dengan LXX yang mana ini berdampak pada pembacaan baru terhadap teks ini, yakni 

epilog 42:7-17 adalah bagian yang terpisah dari keseluruhan kitab ini, sehingga dengan demikian dapat 

memungkinkan kitab ini untuk dihargai secara koheren baik dari sisi teologis maupun sastra (Frankel, 2012). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis memperhatikan kajian terhadap narasi epilog 

yang sejatinya selalu dihubungkan dengan dialog puitis di mana prinsip retribusi dibahas. Penulis mencoba 

menggunakan epilog kitab Ayub sebagai tanggapan terhadap teologi retribusi dalam dialog puitis, karena 

epilog secara teologis memainkan peran penting untuk menolak paham teologi retribusi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi peran teologis epilog kitab Ayub (42:7–17) sebagai bentuk penolakan 

terhadap teologi retribusi yang diusung dalam dialog puitis antara Ayub dan para sahabatnya. 

Meskipun banyak penelitian telah membahas teologi retribusi dalam konteks penderitaan dan 

hubungan manusia dengan Tuhan, sedikit yang fokus pada bagaimana epilog Kitab Ayub (42:1-17) secara 

langsung menanggapi dan mengoreksi pandangan teologi retribusi yang menghubungkan penderitaan dengan 

dosa. Banyak studi yang lebih menekankan pada narasi awal Ayub dan peran teman-temannya dalam 

mendiskusikan penyebab penderitaan, namun tidak banyak yang mengkaji bagaimana epilog Ayub 

merumuskan pemahaman baru tentang hubungan antara penderitaan dan keadilan ilahi, khususnya dalam 

konteks retributif. 

Artikel ini menawarkan pendekatan baru dengan menyoroti epilog Kitab Ayub 42:1-17 sebagai 

respons teologis terhadap teologi retribusi, menggali bagaimana bagian ini menegaskan bahwa penderitaan 

orang benar tidak selalu merupakan hukuman dari dosa, dan bagaimana kasih karunia Allah menjadi sumber 

pemulihan. Penelitian ini mengidentifikasi tiga komponen utama dalam epilog yang saling berkaitan untuk 

membantah teologi retribusi: penerimaan ilahi, doa Ayub sebagai perantara, dan pemulihan Ayub, yang belum 

banyak dieksplorasi dalam literatur yang ada. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan hermeneutik. 

Pendekatan ini mengacu pada model historis-biblis yang menekankan pemahaman makna teks dalam konteks 

literer dan historisnya (Zaluchu, 2020), dengan memperhatikan genre teks tersebut, yaitu narasi, sebagai alat 

untuk melakukan eksegesis terhadap teks Ayub 42:7-17. Di sisi lain, penulis juga menggunakan analisis 

tematis dengan memperhatikan tokoh-tokoh sebagai upaya untuk mengkaji teologi retribusi yang diajarkan 

oleh para teman Ayub. Pendekatan hermeneutik dan tematik dipilih karena keduanya memungkinkan 

eksplorasi makna naratif dan teologis dalam teks yang bersifat puitis dan naratif, seperti kitab Ayub. 

Dalam bagian ini, penulis menetapkan langkah-langkah atau prosedur penelitian ini sebagai berikut. 

Pertama, melakukan analisis tematis terhadap teologi retribusi ketiga sahabat Ayub dalam dialog. Langkah 

analisis tematis ini meliputi pemilihan tema, yakni teologi retribusi, menetapkan daftar ayat yang relevan 
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dengan tema tersebut, dan memberikan sebuah kesimpulan (Warren, 1980). Analisis tematis juga 

memperhatikan tipe pemodelan yang menelusuri serta menggambarkan karakter tokoh-tokoh dalam sebuah 

kisah sehingga dapat memberikan penekanan khas terhadap kisah tersebut (Pratt, 2011). Kedua, menentukan 

tema utama (teologi retribusi) dalam Ayub 42:7-17. 

Ketiga, mengidentifikasi ayat-ayat yang mengarah kepada kajian eksegesis epilog kitab Ayub 

sebagai tanggapan terhadap teologi retribusi yang diajarkan oleh ketiga sahabat Ayub. Langkah-langkah 

eksegesis ini memperhatikan tata bahasa, latar belakang, konteks ayat, serta nilai teologisnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teologi retribusi yang dibangun oleh ketiga sahabat Ayub ini mendasar pada beberapa prinsip yang 

diterapkan oleh ketiganya secara tidak tepat, bahkan keliru. Melalui analisis di atas, penulis menemukan 

bahwa pemikiran mengenai hukum sebab-akibat yang dikemukakan oleh ketiga sahabat Ayub ini tidak sesuai 

dengan pemahaman yang benar. Secara ringkas, tabel di bawah ini akan menunjukkan teologi retribusi yang 

dianut oleh tiga sahabat Ayub. 

 

Tabel 1. Ringkasan Teologi Retribusi dalam Dialog Sahabat-Sahabat Ayub (Ayub 4–25) 

(Sumber: Diolah dari teks Alkitab oleh penulis) 

 Elifas  Bildad  Zofar  

Dialog 1 Penderitaan ialah 

tanda dosa. Oleh 

karenanya bertobat 

supaya dipulihkan 

(4:1-5:27) 

Orang yang menderita 

pasti berdosa. Orang 

benar selalu diberkati. 

Orang fasik dihukum. 

Jadi, berusaha hidup 

benar (8:1-22) 

Jangan menyalahkan Allah, 

bertobatlah akan dosa. 

Jauhilah kejahatan. Tindakan 

Allah tidak dapat dipahami 

manusia (11:1-20) 

Dialog 2 Kamu dihukum 

karena dosa (15:1-

17:16) 

Akuilah kejahatanmu. 

Hanya orang fasik 

saja yang dihukum 

(18:1-21) 

Orang fasik saja yang 

dihukum (20:1-29) 

Dialog 3 Kamu berdosa dan 

harus bertobat supaya 

dipulihkan Allah 

(22:1-30) 

Tidak ada orang benar 

di hadapan Allah 

(25:1-6) 

 

 

Tabel ini menunjukkan adanya putaran dialog yang dibagi dalam tiga putaran untuk Elifas dan 

Bildad, serta dua putaran untuk Zofar. Ketiga tema utama teologi retribusi terlihat melalui beberapa putaran 

dialog ini. Ayat-ayat ini sangat menekankan sifat kesejajaran yang logis antara penderitaan dan dosa 

Ajaran tradisi leluhur yang merujuk pada sifat Allah, yang ditekankan oleh ketiga sahabat Ayub, 

menempatkan keadilan Allah secara proporsional. Kesejajaran ini sangat bertentangan dengan kebebasan 

dalam kedaulatan Allah yang bekerja tidak dalam runtutan proporsional seperti yang ditekankan oleh ketiga 

sahabat Ayub. Kurniadi mengatakan bahwa ajaran tradisi ini membuat mereka tidak dapat melihat adanya 
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proses perjalanan iman yang sedang dilalui Ayub melalui penderitaannya (Bartholomeus Wahyu Kurniadi, 

2015). Ajaran tradisi ini dipakai oleh mereka sebagai bentuk pemulihan sosial terhadap Ayub yang 

distigmatisasi secara teologis oleh komunitasnya (Iman Sukmana, 2009). 

 

Analisis Narasi Epilog Ayub 42:7-17 

Prosa bagian luar dari epilog ini diawali dengan teguran Tuhan kepada Elifaz yang mewakili sahabat 

lainnya, yang ditandai dengan frasa י ר  וַיְה ִ֗ ר   אַחַַ֙ ֶּ֧ ב  ד   (wayehî ´ahar dibber) "dan setelah Tuhan berbicara," 

yang disuarakan oleh narator untuk memasuki babak akhir dari kisah penderitaan. Konjungsi  ַו ("dan") 

menghubungkan prosa epilog bagian luar (42:7-17) dengan bagian sebelumnya (38:1-39:30; 40:1-2; 40:6-

41:34), ditambah keterangan partikel ר  yang menandakan bahwa Allah telah selesai berbicara kepada ,אַחַַ֙

Ayub. Kemudian, Allah berbalik kepada Elifaz, yang mewakili sahabat-sahabat Ayub, dan menegur mereka 

karena ketiganya menganggap membela keadilan Tuhan dapat menempatkan mereka pada posisi yang benar, 

namun Allah justru menolak pandangan tersebut sebagai kebenaran yang diperhitungkan. Kekeliruan mereka 

membawa konsekuensi yang tidak mereka duga, yaitu bahwa membela keadilan Allah tidak otomatis 

membuat mereka dibenarkan oleh Allah. 

 

Teguran Ilahi terhadap Sahabat Ayub (Ayub 42:7-8) 

Epilog menunjukkan bahwa ketiga sahabat Ayub mendapat teguran keras dari Tuhan. Mereka gagal 

dalam usaha mereka untuk menghibur dan menasihati Ayub dalam penderitaannya serta membela keadilan 

Tuhan dengan cara yang tegas. Tindakan mereka ini bukanlah solusi yang tepat untuk membawa Ayub keluar 

dari penderitaan, dan juga tidak menunjukkan rasa hormat mereka kepada Tuhan sebagai pemilik kehidupan 

yang maha kuasa. Mereka berpendapat bahwa membela keadilan adalah hal yang logis, dan jika mereka tidak 

berusaha membela keadilan Tuhan dalam situasi Ayub, itu berarti mereka menyangkal Tuhan. Namun, 

penilaian mereka terhadap Ayub dan Tuhan jauh dari kebenaran yang dikehendaki Tuhan (Jeffrey Boss, 2010). 

Narator epilog menunjukkan bahwa pada titik inilah persetujuan ilahi ditunjukkan. Allah bertindak secara 

sepihak untuk menyatakan ketiga sahabat Ayub salah, sementara Ayub dibenarkan dan mengalami hak 

istimewa sebagai seorang hamba Allah. 

Narasi murka Allah pada ayat 7 diikuti dengan hukuman Allah berupa perintah pada ayat 8. Murka 

Allah memang selalu bersandingan dengan hukuman itu, sebab itu epilog memunculkan narasi ini sebagai 

bentuk perlawanan serius terhadap paham tradisional yang diajarkan oleh ketiga sahabat Ayub, yang 

menyimpang dari kebenaran. Ayat 8 memuat tiga kata kerja Ibrani bentuk imperatif, yaitu לָקַח (laqah) 

"ambillah," ְהָלַך (halak) "pergilah," dan עָלָה (alah) "menawarkan" atau "memunculkan" (Andreas Michel, 

2001). 

Tiga kata kerja ini mengacu pada tahapan atau proses yang harus dilewati untuk menghindari murka 

Allah, yang disebutkan oleh narator. Oleh karena itu, ketiga sahabat Ayub diperintahkan oleh Tuhan untuk 

mempersembahkan korban kepada Tuhan melalui Ayub. Kruger menawarkan pola kiasme pada ayat 8 yang 

dirangkum sebagai “manusia (8a) – Allah (8b) – manusia (8c).” Klausa pertama membentuk pola tindakan 
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manusia kepada Tuhan, klausa kedua menunjukkan Allah sebagai sentral yang menerima korban 

persembahan dan bertindak mengadili manusia, sementara klausa terakhir menjelaskan manusia yang diadili 

oleh Allah (Ngwa, t.t). Ketiga kata kerja ini membentuk tahapan pertama yang menunjukkan bagaimana Allah 

bekerja dengan keadilan-Nya untuk melindungi ketiga sahabat Ayub dari murka Allah. 

 

Perintah Tuhan Dilakukan Doa Syafaat Ayub (ay.9) 

Komponen ini melanjutkan fitur persetujuan ilahi pada ayat 7-8, yang menandakan adanya hubungan 

antara Ayub dan Allah, serta menggambarkan karakter Ayub sebagai seorang hamba milik Allah. Ayat 9 

merupakan ucapan narator sebagai pengantar untuk beralih ke narasi berikutnya. Penggunaan konjungsi  ַו 

(waw) berfungsi untuk memberikan kesimpulan dari perintah Allah yang disampaikan oleh narator pada ayat 

8. Doa syafaat adalah salah satu struktur paralelisme antara prolog dan epilog, yang menunjukkan karakter 

Ayub dalam bertindak sebagai seorang imam. Kesejajaran ini memperlihatkan ketegangan narasi yang 

ditandai oleh perubahan yang muncul dalam beberapa adegan. Pada prolog, karakter Ayub berdoa secara 

inisiatif kepada Allah dan tanpa dihadiri siapa pun, sementara epilog menyatakan bahwa doa syafaat Ayub 

bersifat perintah ilahi. Prolog hanya menggambarkan hubungan searah, sedangkan epilog mewujudkan 

hubungan tiga arah (Allah – Ayub – tiga sahabat Ayub) yang saling berinteraksi dan menghasilkan hubungan 

timbal balik (Ticciati, 2005). 

Komponen ini menghasilkan pemulihan hubungan antara ketiga sahabat dan Tuhan, serta hubungan 

Ayub dengan ketiga sahabatnya. Semua ini terjadi atas dasar kedaulatan Allah yang mengatur segala sesuatu 

dengan cara yang kreatif (Longman III, 2012). Ayat ini secara khusus menjadi syarat utama yang telah 

direncanakan Allah, yaitu untuk mencapai pemulihan yang Allah sediakan, Ayub harus melakukan perintah 

yang didasarkan pada persetujuan ilahi. Penulis mengamati bahwa kedaulatan Allah yang bekerja untuk 

mengatur rekonsiliasi melalui Ayub sebagai perantara sangat menonjolkan sifat-Nya yang maha kasih. 

 

Kehidupan Ayub Dipulihkan (42:10-17) 

Pemulihan Ayub tidak didasarkan pada keberdosaannya, sebab penderitaan Ayub tidak berasal dari 

dosa. Demikian pula, pertobatannya tidak dimaknai sebagai pertobatan dari dosa-dosanya, karena Ayub 

bertobat akibat tindakannya yang ceroboh dalam menuduh Tuhan bertindak tidak adil. Kalimat pembuka pada 

ayat 10 ini sekilas menunjukkan konsep retribusi yang ditekankan oleh ketiga sahabatnya, yaitu "jika Anda 

bertobat, maka Anda akan dipulihkan oleh Tuhan," yang ditandai dengan preposisi  ְב (beth) "ketika," yang 

dalam hal ini berfungsi menyatakan kegiatan yang sedang berlangsung pada waktu yang bersamaan. Ayub 

akan menerima pemulihan pada saat yang sama ketika ia mendoakan ketiga sahabatnya (Reed & Sedi, t.t). 

Narator menekankan bagian ini sebagai klimaks dari epilog. Doa diterapkan sebagai syarat rekonsiliasi yang 

menghasilkan pengampunan dan pemulihan dari Allah. Tidak dijelaskan lebih lanjut dalam teks apakah 

pemulihan itu terjadi secara instan atau bertahap. Namun, inti dari pemulihan ini terjadi ketika ada tindakan 

rohani yang dilakukan oleh Ayub sebagai syarat utama. Tindakan rohani Ayub didasarkan pada sifat alami 

dan dinamisnya yang bertumpu pada ketaatannya terhadap perintah Tuhan, bukan pada konsekuensi 

pemulihan. 
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Bagian kedua dari epilog kitab Ayub ini menguraikan kehidupan Ayub yang sudah dipulihkan oleh 

Allah. Ungkapan ב ית  שָָׁ֚ ת־שְב  א   (šäb ́ et-šebît) ini mengindikasikan pengembalian terhadap sebuah kerugian 

yang dialami, baik kerugian materi maupun imateri. Pemulihan ini dapat diidentifikasi dalam bentuk 

pemulihan komunitas, pemulihan harta, dan pemulihan keluarga yang baru, bahkan pemulihan tersebut dibuat 

berlipat ganda (Andersen, t.t). Pemulihan berlipat ganda ini tidak dimaksudkan untuk menekankan unsur 

materialisme, melainkan untuk menegaskan unsur kasih karunia Tuhan kepada Ayub (Hummel, 1979). 

Narator telah menunjukkan adegan dari alur yang menanjak menuju klimaks pada ayat sebelumnya, beralih 

menjadi alur menurun, yakni resolusi yang ditawarkan oleh epilog pada ayat ini. Ayat 10-17 merupakan 

resolusi yang dibangun oleh Allah dalam epilog sebagai hak istimewa yang layak diterima oleh Ayub. 

 

Pemulihan dari Komunitas (ay.10-11) 

Kemunculan saudara-saudara dan kerabat Ayub pada ayat ini merupakan bentuk simpati terhadap 

penderitaan yang telah dialami Ayub. Mereka ini disebut oleh narator sebagai penghibur, yang berasal dari 

kata kerja נחם (naḥam) yang berarti "menghibur," memberikan penghiburan bagi Ayub yang tengah menderita. 

Dukungan mereka terwujud saat mereka makan bersama dengan Ayub. Bahkan, mereka menolong Ayub 

dengan memberikan uang mereka masing-masing untuk membantu Ayub pulih dari krisis panjang yang ia 

alami. Sikap turut berdukacita dan menghibur Ayub ini memberikan penjelasan mengenai peran penting 

perhatian terhadap kondisi psikis seseorang. Narasi ini secara tegas mendukung konsep pemulihan melalui 

partisipasi orang lain pada bagian akhir dari epilog. Kehadiran penghibur dalam epilog ini disandingkan 

dengan penghibur pada prolog, di mana penghibur pertama gagal dalam menjalankan tugasnya dengan benar 

(2:11), berbanding terbalik dengan penghibur kedua dalam epilog yang berhasil menolong Ayub bangkit 

kembali dari penderitaannya. 

 

Pemulihan Harta Kekayaan Berlipat Ganda (ay.12) 

Pemulihan materi berupa harta kekayaan adalah bagian dari berkat ilahi bagi Ayub. Narator 

menegaskan berkat materi dari Tuhan kepada Ayub ini melalui perbandingan yang menunjukkan perbedaan 

signifikan secara kuantitas. Ayub sebelumnya hidup diberkati Tuhan (1:3), namun sekarang ia memiliki lebih 

dari yang dimilikinya sebelumnya (42:12). Pemulihan harta kekayaan secara berlipat ganda mengindikasikan 

kebebasan Tuhan dalam memberikan berkat yang tidak dibatasi oleh tindakan manusia. Allah yang maha 

kasih menunjukkan hal itu melalui cara Ia memberkati Ayub dengan limpahan berkat. Kebebasan Allah dalam 

memberkati, yang terlihat dalam kuantitas berkat yang diberikan, melampaui sistem retribusi yang 

diterapkan, yang secara logis menghitung ganjaran atau konsekuensi sesuai dengan penyebabnya. Jika dosa 

banyak, maka penderitaan juga banyak, sebuah perhitungan logis yang dibalik dalam epilog, karena berkat 

yang diberikan Allah kepada Ayub adalah berlipat ganda. 

 

Pemulihan Keluarga (ay.13-15) 

Pengalaman pemulihan yang diterima Ayub juga disertai dengan kehadiran keluarga barunya. Ia 

memperoleh tujuh anak laki-laki dan tujuh anak perempuan. Meskipun pemulihan keluarga ini merupakan 
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berkat lain yang diterima Ayub, rasa sakit akibat kehilangan anak-anaknya yang dahulu tidak dapat digantikan 

dengan kehadiran anak-anaknya yang baru, sehingga itu tetap menjadi kesedihannya yang mendalam. Seperti 

yang dinyatakan oleh Habel, peristiwa kematian anak-anak Ayub dalam kisah ini adalah hal yang paling 

tragis, sehingga narator tidak menyebutkannya dalam epilog, berbeda dengan harta kekayaan yang 

dibandingkan dengan kehidupannya yang dahulu (Habel, 1985). Konteks ayat ini hanya menyebutkan ketiga 

nama anak perempuan Ayub, yakni  ה ימָָ֔  yang berarti "merpati" tetapi juga diartikan sebagai ,(yemîmâh) יְמ 

"hari yang cerah" atau "cantik seperti matahari pada siang hari," יעָָ֑ה  yang berarti "kasiya" atau (qezî`âh) קְצ 

"kayu manis yang digunakan sebagai wangi-wangian," dan ן ר  ֶ֥ וּךְ  ק  הַפּֽ  (qeren happûk) (Kalpan, 2012). 

Kehadiran anak-anak Ayub dalam epilog ini menyoroti interaksi antara aspek tragis dari kitab ini, karena ada 

ambiguitas mengenai keterangan dalam prolog yang tidak menyebutkan kematian anak-anak Ayub (1:15-18). 

Meskipun ada asumsi lain bahwa yang mati adalah para pelayan, bukan anak-anak, karena anak-anak adalah 

warisan yang seharusnya diselamatkan ketika terjadi bencana. Asumsi ini memungkinkan pembaca untuk 

bertanya mengenai kehadiran anak-anak Ayub dalam prolog dan epilog. 

 

Umur Panjang dan Kematian Ayub (ay. 16-17) 

Memasuki akhir yang bahagia dari kisah penderitaan panjang dalam kitab ini, narator beralih kepada 

berkat lainnya yang diterima Ayub, yakni umur yang panjang. Berkat ini mengindikasikan kesempatan bagi 

Ayub untuk menikmati hidupnya, melihat keturunannya bahkan hingga generasi keempat. Ini juga merupakan 

pelipatgandaan dari Tuhan kepada Ayub, yang memberinya kehidupan yang lengkap sebagai seseorang yang 

takut akan Tuhan. Kehidupannya telah memasuki tahapan baru, yaitu kehidupan yang penuh dengan berkat 

Tuhan (Newsom, 1996). Narasi epilog menunjukkan perubahan alur dari yang awalnya menanjak menjadi 

menurun, mencapai resolusi akhir pada ayat 16-17, yang ditandai dengan konjungsi  ְו (waw) “sesudah, lalu,” 

yang menandakan bahwa narator bersiap untuk mengakhiri kisah dalam kitab ini secara utuh dengan “happy 

ending,” yang diringkas dalam keterangan mengenai umur Ayub yang masih hidup selama 140 tahun, 

menikmati kehidupan bersama keluarganya. 

Epilog dimaknai sebagai tanggapan yang akurat dan efisien terhadap paham teologi yang keliru, 

yang diwakili oleh ketiga sahabat Ayub. Berdasarkan pada eksegesis narasi epilog di atas, penulis menemukan 

tiga komponen yang memainkan peran penting dalam proses penafsiran yang menghasilkan citra dominan 

dari Ayub sebagai tokoh saleh. Tiga komponen tersebut adalah: pertama, persetujuan ilahi, di mana Allah 

mengecam ketiga sahabat Ayub dengan murka-Nya dan membenarkan Ayub sebagai hamba-Nya (42:7); 

kedua, doa syafaat Ayub untuk ketiga sahabatnya (42:8-9); dan ketiga, pemulihan kekayaan dan status Ayub 

(42:10-17). Tiga komponen ini merupakan inti epilog dalam menanggapi teologi retribusi yang diajarkan oleh 

ketiga sahabat Ayub. Dengan menggunakan tiga komponen ini, epilog berusaha menolak paham teologi 

retribusi dalam konteks kitab Ayub. 
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Tanggapan Terhadap Teologi Retribusi dalam Epilog 42:7-17 

Berdasarkan analisis terhadap epilog kitab Ayub 42:7-17, ada tiga komponen yang akan digunakan 

untuk membangun paham teologi yang kuat guna menanggapi teologi retribusi ketiga sahabat Ayub. Teologi 

retribusi yang ditinjau dari tiga tema yang ditemukan dapat mengakibatkan kurangnya keintiman relasi 

dengan Allah dan mereduksi kasih karunia Allah. Epilog akan menanggapi dengan tiga komponen yang 

digunakan, yaitu: (1) hubungan Allah dan manusia itu dinamis, dan (2) kasih karunia Allah menjadi dasar 

pemulihan. Dua tanggapan ini akan menjadi lensa untuk melihat bagaimana epilog bekerja menanggapi dan 

menyerang teologi retribusi yang dipegang oleh ketiga sahabat Ayub. 

 

Epilog Menolak Karena Hubungan Allah dan Manusia Itu Dinamis (42:7-8) 

Epilog dengan komponen persetujuan ilahi (42:7-8) menentang penggunaan rasionalitas dan 

moralitas yang digunakan secara berlebihan dalam teologi retribusi oleh ketiga sahabat Ayub. Seperti yang 

telah diuraikan sebelumnya, dua unsur ini telah membatasi keintiman relasi antara manusia dengan Allah. 

Maka epilog memberikan jawaban pada ayat 7-8 dalam dua frasa yang muncul, yaitu “karena kamu tidak 

mengatakan kebenaran di hadapan-Ku seperti hamba-Ku Ayub” yang diulang dua kali, dan “hamba-Ku” yang 

diulang empat kali. Konjungsi י  .karena” menghubungkan teguran Allah dengan alasan pembenaran“ (ki) כ ִּ֠

Ketiga sahabat Ayub tidak mengatakan kebenaran di hadapan Allah, sementara Ayub dalam teks ini 

dinyatakan mengatakan kebenaran di hadapan Allah, yang ditandai dengan konjungsi  ְכ (ke) “seperti,” yang 

secara langsung membandingkan yang satu salah dan yang satu benar. 

Pembenaran Ayub mengacu pada realitas hubungan yang dibangun dari prolog dan dipertahankan 

dalam dialog. Ayub seringkali merujuk kepada Allah dengan kata ganti orang kedua “Engkau” yang muncul 

sebanyak 88 kali. Penggunaan preposisi Ibrani י  kepada, menuju” dan kata ganti orang kedua“ (ëlay´) אֵלַַ֛

yang digunakan Ayub menempatkan posisi Ayub pada eksistensi relasi atau hubungan, sebab ada komunikasi 

dan interaksi secara langsung antara Ayub dan Allah. Relasi itu dibangun secara konsisten oleh Ayub, 

meskipun dalam bentuk keluhan karena Allah tidak muncul atau berdiam dalam dialog ketika Ayub berbicara 

kepada-Nya. Rick Moore berpendapat bahwa teks ini menjadi bahan refleksi bagi ketiga sahabat Ayub bahwa 

sangat penting memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang Allah, tetapi sangat krusial pula 

untuk memiliki relasi atau hubungan dengan Allah (Moore, 2011). Hal ini menyiratkan bahwa pengenalan 

yang dibangun dari hubungan dengan Allah menjadi landasan dasar bagi pengetahuan yang benar tentang 

sifat-sifat Allah. 

Ungkapan “hamba-Ku Ayub” dalam konteks epilog memberikan penekanan tegas yang mendukung 

pernyataan pembenaran Ayub oleh Allah. Allah secara sepihak mengidentifikasi Ayub sebagai seorang hamba 

milik-Nya, yang mana ungkapan ini hanya dapat timbul dari adanya proses yang dinamis dalam eksistensi 

relasi manusia dengan Allah. Status hamba sebagai gelar Ayub dalam konteks ini berasal dari lingkup 

hubungan yang diciptakan oleh Allah, bukan oleh manusia. Memang tindakan moral etis Ayub juga 

mengambil bagian penting dalam konteks ini, tetapi tidak berpengaruh terhadap kebebasan dan kehendak 

Allah. Dengan demikian, kebebasan yang dinamis dan alami itu sangat menentang unsur rasionalitas dalam 
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teologi retribusi melalui dua ungkapan ini. Allah bertindak secara sepihak dalam persetujuan ilahi mengenai 

penderitaan Ayub dalam prolog, dan juga bertindak sepihak mengenai pembenaran serta pemulihan Ayub 

dalam epilog. 

Penekanan rasionalitas dalam dialog didasarkan pada ajaran tradisi yang sangat menekankan unsur 

logis. Hal ini berimbas pada pemahaman yang keliru terhadap sifat Allah. Epilog dengan komponen 

persetujuan ilahi meluruskan mispersepsi mengenai kekeliruan ketiga sahabat Ayub tentang sifat Allah. 

Pemikiran mereka telah berakar pada tradisi kuno sehingga doktrin yang ketat dan kaku terbentuk dalam 

pemahaman mereka, tetapi epilog memberikan jawaban terhadap kekeliruan itu. Pembenaran Ayub pada ayat 

7-8 menolak secara tersirat teologi retribusi. Allah dalam epilog nampak memperhatikan diskusi Ayub dan 

ketiga sahabatnya dalam dialog, sehingga dalam epilog, narasi ini langsung diawali dengan amarah dan 

teguran Allah. 

Teguran itu mengindikasikan pembelaan terhadap keadilan Allah yang salah ditafsirkan oleh mereka. 

Ketiga sahabat Ayub menerangkan keadilan Allah hanya melalui aspek moral, yang mana itu menjadi unsur 

logis yang dapat menjadi sebab Ayub menderita. Mereka tidak memahami bahwa ada aspek supra-moral yang 

dapat melampaui prinsip retribusi ini tanpa memperhitungkan perilaku moral Ayub sebagai penyebab 

penderitaannya. Bagi mereka, penderitaan Ayub adalah bukti atau tanda Allah bertindak secara adil 

(proporsional) untuk menghukum karena dosa. Itu merupakan bentuk logis dari pendekatan yang tervalidasi. 

Penulis melihat prinsip retribusi sangat menekankan kesejajaran antara tindakan dan konsekuensi yang 

menuntut runtutan dan kesimpulan logis. 

Teologi retribusi dalam konteks Timur Dekat kuno sejatinya memang berkenaan dengan hubungan 

dalam perjanjian antara Allah dengan manusia. Namun, melihat bagaimana ketiga sahabat mengartikulasikan 

teologi ini, menyiratkan tanda bahaya bagi seorang yang saleh seperti Ayub. Hubungan yang dibangun atas 

dasar teologi ini hanya bercorak kontrak bisnis saling klaim yang mengikat, di mana hubungan itu bersifat 

otomatis antara keadaan dan keputusan (Parsons, 1992). Hubungan semacam itu tidak menghadirkan 

kepuasan dalam keintiman relasi apabila dilandaskan pada paham retribusi. Bahkan, Ticciati menyebut 

kemungkinan hubungan yang palsu sebagai “falsehood.” Sebab esensi dasar dari prinsip ini telah membatasi 

hubungan manusia dengan Allah, bahwa Allah itu dapat dipahami, diartikulasikan, dan disistematisasikan 

dalam dunia ini dengan logika rasional manusia (Enns, 2008). 

Hubungan yang digambarkan Ayub dengan Allah sejatinya adalah hubungan yang tidak ketat, kaku, 

dan statis, melainkan hubungan yang dinamis dan berada dalam kebebasan Allah, atau tidak dibatasi oleh 

prinsip retribusi. Kebebasan dalam konteks ini mengacu pada kehendak yang murni dalam bertindak, di mana 

substansinya adalah mampu mempertahankan keberadaan dalam sebuah relasi. Ayub mempertahankan 

kesalehannya meskipun ia berkeluh kesah, dan Allah mempertahankan kesetiaan-Nya meskipun dalam 

keheningan penderitaan Ayub (Barth, 2004). Hasrat dalam keintiman relasi hanya dapat dirasakan dalam 

ranah ini, bahwa hubungan Allah dengan manusia harus berada dalam kebebasan memilih, sehingga 

menghasilkan kepuasan yang utuh yang tidak dipaksa oleh faktor apapun. 
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Epilog Menolak Karena Kasih Karunia Allah Menjadi Sumber Pemulihan (42:9-17) 

Komponen doa syafaat (42:9) dan pemulihan Ayub (42:10-17) sangat berperan penting dalam 

menolak teologi retribusi dari sudut pandang penghakiman Allah dan moralitas. Wajah Allah yang seakan 

digambarkan jahat karena menghukum seseorang berdasarkan prinsip retribusi ini ditentang dengan sikap 

dan karakter Ayub yang ditunjuk Allah sebagai mediator. Ayub menunjukkan ketersediaannya untuk 

mendoakan mereka tanpa alasan apapun. 

Ayub tidak menolak ketika diminta Allah untuk menjadi mediator bagi ketiga sahabatnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa komponen tersebut merupakan kekuatan moral yang menjadi klimaks dari seluruh 

rangkaian cerita yang dibingkai dalam puisi hikmat yang panjang. Spiegel mengatakan bahwa karakter Ayub 

ini menunjukkan bentuk penyangkalan diri akibat sifat kasih yang bersumber dari Allah, sehingga dapat 

dianggap sebagai klimaks dari cerita. Di sini dapat dilihat bahwa kompleksitas ayat 7-8 berlanjut pada ayat 

9, di mana ada pola menanjak yang berakhir pada kesimpulan narator di ayat 9 bahwa semua perintah pada 

ayat 8 dilakukan dengan taat untuk menghindari murka Allah. 

Keterangan pola tersebut ditunjukkan melalui doa syafaat Ayub yang ditempatkan narator di akhir 

atau di bawah sikap ketaatan ketiga sahabat Ayub terhadap perintah Allah. Dalam pengamatan penulis, bagian 

ini sangat berkaitan erat dengan status hamba yang diberikan Allah kepada Ayub. Peran seorang hamba 

diperlihatkan dengan setia untuk mau melakukan apa yang diperintahkan tuannya pada ayat 9. Komponen ini 

menunjukkan sisi kreatif Allah yang secara bebas bertindak dalam kedaulatan dan kasih-Nya untuk 

memulihkan bukan hanya Ayub sebagai orang benar, tetapi juga ketiga sahabat Ayub yang salah dan 

mengalami murka Allah. Jadi, perlu dipahami bahwa narasi epilog ini saling berinteraksi satu sama lain dan 

menunjukkan bahwa ketegangan pada ayat 7 yang menjelaskan murka Allah yang disalurkan dalam teguran-

Nya adalah bukti bahwa Ia mengasihi mereka semua yang terlibat dalam dialog, sebab fitur-fitur persetujuan 

ilahi di ayat 7-8 yang terhubung dengan komponen doa syafaat Ayub di ayat 9 menegaskan perhatian Allah 

terhadap mereka semua, baik Ayub maupun ketiga sahabatnya. 

Pengamatan terhadap narasi ini menimbulkan keunikan terhadap komponen doa syafaat Ayub, sebab 

ia bertindak mendoakan ketiga sahabatnya yang secara kontinuitas menuduh dan menghakimi Ayub dalam 

penderitaannya. Mungkin sejenak pembaca epilog kitab Ayub akan menganggap ini sebagai penghinaan 

terhadap karakter Ayub yang menyedihkan, sebab membaca narasi ini secara runtut akan menemukan bahwa 

tujuan mendasar dari doa syafaat Ayub adalah untuk melepaskan ketiga sahabatnya dari murka Allah dan 

menempatkan mereka dalam pengampunan Allah. Tetapi sebaliknya, sejatinya komponen doa syafaat ini 

meruntuhkan gagasan moralitas ketiga sahabat Ayub. 

Dalam konteks ini, Ayub memahami bahwa prinsip retribusi merupakan hukum yang umum, bukan 

hukum yang sempurna (Wagner, 2015). Narasi epilog menolak gagasan teologi retribusi yang meniadakan 

kasih karunia Allah melalui pembenaran Ayub (42:7-8), doa syafaatnya (42:9), dan berkat-berkat berlipat 

ganda yang diterimanya (42:10-17). Ayub merepresentasikan kasih Allah melalui tindakan syafaatnya yang 

mengacu pada pengampunan bagi ketiga sahabatnya, yang memerlukan kerelaan hati yang besar dan tanpa 

alasan, sama seperti ketika ia menerima pengampunan Tuhan melalui kasih-Nya (Lasor et al., 1996). Murka 

Allah yang identik dengan penghakiman dan penghukuman dapat diredam melalui kasih-Nya yang 
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dikehendaki-Nya, disetting melalui proses pengorbanan yang melibatkan ketiga sahabat Ayub dan Ayub. 

Dalam konteks ini, Tuhan memberi isyarat rekonsiliasi melalui Ayub sebagai mediator untuk ketiga 

sahabatnya yang sudah menuduhnya dan menghasilkan pembaruan komunitas. 

Doa syafaat Ayub terintegrasi dengan komponen pemulihan Ayub, sebab keduanya diikat dengan 

konjungsi  ְו (waw) “sesudah, kemudian, lalu,” yang mengindikasikan adanya hubungan kausal terkait transisi 

rekonsiliasi (42:7-9) kepada pemulihan materi (42:10-17). Sekilas, konsep retribusi seperti dihadirkan dalam 

teks ini, tetapi sejatinya pemulihan itu tidak didasarkan pada prinsip retribusi, melainkan sebuah pemberian 

secara cuma-cuma atas dasar kasih karunia dan kedaulatan Allah (Parsons, 1992). Jika memperhatikan 

struktur teks, maka tindakan doa syafaat Ayub sebenarnya bukanlah tindakan inisiatif seperti yang telah 

dijelaskan sebelumnya, melainkan itu bersifat perintah ilahi. Hal ini memberi pengertian bahwa sekalipun 

tindakan doa syafaat Ayub diterima dan dianggap sebagai tindakan retribusi dalam pemulihan materi, 

sejatinya kebebasan Allah dalam memberkati lah yang menjadi kunci terhadap pemulihan Ayub. 

Teologi retribusi telah mengikat mereka untuk hanya melihat sisi hukum moralitas yang ditegakkan 

tanpa menyadari bagaimana hukum atau aturan yang dibuat dalam prinsip retribusi itu bekerja melampaui 

sistem yang terbatas. Mereka tidak menyadari bahwa hukum dalam prinsip retribusi hanyalah sarana untuk 

mencapai tujuan, bukan sarana untuk menyelamatkan dari penderitaan. Sehingga mereka menganggap hukum 

itu menjadi instrumen yang tepat untuk menyelesaikan masalah (Arthur, 2020). Teologi retribusi tidak dapat 

menerangkan kasih karunia Allah dalam situasi penderitaan. Hukum moralitas yang dipahami ketiga sahabat 

Ayub seakan menghadirkan wajah Tuhan yang kejam dan jahat bagi Ayub (Churnai, 2018). Tetapi Ayub 

berjuang untuk tidak terjerumus dalam pemahaman yang sama dengan ketiga sahabatnya, ia justru berusaha 

untuk menerima penderitaannya dengan penuh keyakinan pada Allah bahwa kasih karunia-Nya tersedia 

dalam penderitaannya. Dalam kasus ini, Chong mengatakan bahwa manusia bukanlah objek utama Tuhan 

bertindak, melainkan kasih-Nya (Chong, 2019). Tuhan tidak berurusan dengan moralitas ketika Ia memberi 

hukuman atau memberkati. 

Dengan demikian, dua komponen ini sangat tegas menolak teologi retribusi, sebab pengaturan 

pemulihan dalam epilog ini merupakan cara paling sempurna dalam mematahkan pandangan teologi retribusi. 

Berkat materi dan pemulihan keluarga, bahkan umur panjang yang ia terima secara berlipat ganda, adalah 

indikasi kuat tentang pemberian melalui anugerah Allah dalam memberkati seseorang yang mempertahankan 

kesalehan, setia, dan mempertahankan imannya dalam penderitaan yang begitu panjang. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menjawab rumusan masalah bahwa tanggapan epilog terhadap teologi retribusi 

didasarkan pada penolakan yang ditinjau dari tiga aspek, yaitu aspek rasional-moral, tradisi leluhur tentang 

sifat Allah (mispersepsi), dan penghakiman Allah. Penekanan ketiga aspek ini menitikberatkan pada 

kemampuan kognisi manusia untuk mengartikulasikan dan mensistematisasikan Tuhan dalam dunia ini 

dengan logika, sehingga Allah tampak menjadi pasif, statis, dan terbatas dalam ruang lingkup manusia. Kedua 

aspek ini menunjukkan ketidakmampuan manusia dalam memahami pribadi Allah dan sifat-sifat-Nya secara 

utuh. Oleh karena itu, prinsip teologi retribusi sangat membatasi keintiman relasi antara manusia dengan 
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Allah, disebabkan oleh kecenderungan manusia menggunakan akal atau logika rasional, yang mengakibatkan 

tidak adanya kedalaman relasi dan kepuasan. Hal ini juga meniadakan kasih karunia Allah, karena 

kecenderungan terhadap aturan atau hukum moral yang menuntut perubahan atau pertobatan secara 

emosional yang melibatkan tindakan asketis, di mana upaya kritis menjauhi segala bentuk kejahatan dan 

menjaga diri untuk hidup kudus serta menempatkan diri jauh dari kesalahan dosa. Pada akhirnya, epilog 

merumuskan dua penolakan ini melalui tiga komponen utama yang menentang paham teologi retribusi. 

Penolakan teologi retribusi dalam epilog didasarkan pada alasan (1) hubungan Allah dan manusia itu dinamis, 

dan (2) kasih karunia Allah menjadi sumber pemulihan. 
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